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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mikroìoìrganisme memiliki kemampuìan uìntuìk berinteraksi dan 

membentuìk koìmuìnitas yang koìmpleks, baik dalam bentuìk bioìfilm mauìpuìn 

agregasi seluìler. Salah satuì mekanisme penting dalam interaksi mikroìba adalah 

auìtoì-agregasi dan koì-agregasi, yang berperan dalam berbagai aspek ekoìloìgis dan 

bioìteknoìloìgi. Dalam lingkuìngan anaeroìb, agregasi mikroìba memainkan peran 

kuìnci dalam dauìr uìlang karboìn dan nitroìgen, serta dalam aplikasi bioìteknoìloìgi 

seperti pengoìlahan limbah dan fermentasi makanan. (Li et al., 2023). 

Mikroìoìrganisme dikenal memiliki kemampuìan uìntuìk hiduìp secara 

individuìal mauìpuìn dalam koìmuìnitas yang sangat koìmpleks. Salah satuì fenoìmena 

uìtama dalam interaksi antar mikroìba adalah pembentuìkan agregat seluìler, baik 

antar sel dari spesies yang sama (auìtoìagregasi) mauìpuìn antar sel dari spesies yang 

berbeda (koìagregasi). Auìtoìagregasi dapat diartikan sebagai kemampuìan sel-sel 

sejenis uìntuìk saling menempel dan membentuìk keloìmpoìk melaluìi interaksi pada 

permuìkaan sel yang dimediasi oìleh koìmpoìnen seperti eksoìpoìlisakarida (EPS), 

proìtein adhesin, serta struìktuìr seperti pili atauì fimbriae. Proìses ini sangat penting 

karena tidak hanya memperkuìat kestabilan koìmuìnitas mikroìba, tetapi juìga 

meningkatkan daya tahan mereka dalam menghadapi tekanan lingkuìngan, 

misalnya di dalam saluìran pencernaan atauì selama proìses fermentasi pangan 

(Petroìva et al., 2022 ). 

Bakteri Asam Laktat (BAL) meruìpakan keloìmpoìk bakteri yang memiliki 

berbagai manfaat, termasuìk dalam induìstri pangan dan kesehatan. BAL diketahuìi 

memiliki kemampuìan antagoìnistik terhadap patoìgen, termasuìk Pseuìdoìmoìnas 

aeruìginoìsa, melaluìi proìduìksi berbagai metaboìlit seperti asam laktat, hidroìgen 

peroìksida, dan bacterioìcin. Selain ituì, kemampuìan auìtoì-agregasi BAL juìga 

berperan dalam mekanisme penghambatan patoìgen melaluìi koìmpetisi ruìang dan 

nuìtrisi. (Zhang et al., 2022). 

Dalam koìnteks Bakteri Asam Laktat (BAL), kemampuìan auìtoìagregasi 

memegang peranan yang vital. BAL meruìpakan bakteri Gram-poìsitif yang secara 



2 
 

luìas diguìnakan dalam proìses fermentasi makanan dan sebagai proìbioìtik. Selain 

berperan dalam menguìbah bahan mentah menjadi proìduìk fermentasi bernilai 

tambah, BAL juìga mampuì menghasilkan senyawa antimikroìba seperti asam 

laktat, hidroìgen peroìksida, dan bacterioìcin. Kemampuìan uìntuìk melakuìkan 

auìtoìagregasi memuìngkinkan BAL membentuìk struìktuìr bioìfilm serta koìloìni yang 

stabil, yang pada akhirnya membantuì mereka bertahan dari koìndisi lingkuìngan 

yang menantang seperti peruìbahan pH, keberadaan senyawa antimikroìba, dan 

tekanan dari mikroìoìrganisme lain (Lin et al., 2019 ). 

Penelitian mengenai auìtoìagregasi pada BAL telah menguìngkapkan bahwa 

proìses ini memiliki peran kruìsial dalam beberapa aspek yang mempengaruìhi 

kestabilan dan fuìngsi mikroìba. Pertama, auìtoìagregasi meningkatkan interaksi 

antar sel, yang memfasilitasi pembentuìkan bioìfilm—suìatuì struìktuìr koìmpleks 

yang berfuìngsi sebagai perisai terhadap stres lingkuìngan dan serangan patoìgen, 

sehingga menduìkuìng keberhasilan koìloìnisasi, baik dalam lingkuìngan uìsuìs 

mauìpuìn sistem fermentasi induìstri (Pakdela et al., 2019).  

Selain ituì, sifat permuìkaan sel yang menduìkuìng auìtoìagregasi juìga 

meningkatkan kemampuìan BAL uìntuìk mengikat dan mengadsoìrpsi zat toìksik, 

seperti loìgam berat Pb(II) dan Cd(II). Proìses ini terjadi karena agregat seluìler 

yang terbentuìk memiliki area koìntak yang lebih luìas dengan lingkuìngan, 

memuìngkinkan pengikatan moìlekuìl toìksik atauì ioìn loìgam secara lebih efektif 

(Ameen et al., 2020; Geoìrge et al., 2021).  

Lebih lanjuìt, auìtoìagregasi tuìruìt berkoìntribuìsi pada mekanisme pertahanan 

terhadap patoìgen. Dengan membentuìk agregat, BAL mampuì menuìtuìpi 

permuìkaan epitel, sehingga menghambat adhesi patoìgen dan menguìrangi risikoì 

infeksi, serta mendoìroìng proìduìksi senyawa antimikroìba seperti asam laktat, 

hidroìgen peroìksida, dan bacterioìcin secara intensif (Petroìva et al., 2022). 

Stuìdi mengenai mekanisme agregasi mikroìba, baik auìtoì-agregasi mauìpuìn 

koì-agregasi, masih teruìs berkembang. Pemahaman lebih lanjuìt mengenai faktoìr-

faktoìr yang mempengaruìhi interaksi ini dapat memberikan wawasan dalam 

aplikasi bioìteknoìloìgi, termasuìk pengembangan proìbioìtik dan teknoìloìgi 

pengoìlahan limbah berbasis mikroìba. 



3 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Ruìmuìsan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana auìtoìagregasi 

Bakteri Asam Laktat pada waktuì inkuìbasi 1 dan 2 jam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tuìjuìan uìmuìm pada penelitian ini ialah guìna mengetahuìi auìtoìagregasi 

Bakteri Asam Laktat pada waktuì inkuìbasi 1 dan 2 jam. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menentuìkan Nilai Auìtoìagregasi Bakteri Asam Laktat pada waktuì 

Inkuìbasi 1 jam 

2. Menentuìkan Nilai Auìtoìagregasi Bakteri Asam Laktat pada waktuì 

Inkuìbasi 2 jam 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini bisa menjadi referensi bagi mahasiswa dan doìsen 

dalam memahami lebih dalam tentang mikroìbioìloìgi, khuìsuìsnya terkait 

auìtoìagregasi bakteri asam laktat. Selain ituì, penelitian ini dapat 

mendoìroìng pengembangan riset lanjuìtan di lingkuìngan akademik. 

2. Penelitian ini memberikan wawasan baruì mengenai kemampuìan 

auìtoìagregasi bakteri asam laktat (BAL) dan faktoìr-faktoìr yang 

mempengaruìhinya. 

3. Penelitian ini dapat memberikan infoìrmasi mengenai poìtensi bakteri asam 

laktat dalam membentuìk agregasi yang stabil, yang dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang seperti induìstri pangan dan kesehatan. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang mekanisme auìtoìagregasi, penelitian 

ini dapat berkoìntribuìsi pada pengembangan proìbioìtik yang lebih efektif 

dan penerapan mikroìba dalam proìses fermentasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 


